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KCh:rbutus'lII rcnggunaan saran kuntrascpsi paJa pria ml:nycbabkull pria kumng. 
hcrpartlsipasi dalam mcnunjang kt!hcrhasilan program Keluarga Bcrcncana. 

RUlllllsan m:lsnlJh yang diajukan apakuh sUlltikan I11cdroksi progcstcron aSl.!'lal 
(MI'A) yang sclumu 1111 lhgunal..an schagal sarana konlrascpsi pada wUllIla. dOlPOIt 
I1lcnychahkan pcrubahun histologik testis yang dalam hal ini adalah pcnurunan 
jumlah sd spermatozoa dan penyusutan garis tcngah tubulus scminifcrus. 

1'I.:nd1lHHl irll hcrluJuan untuk mcngclahui histolnglli, testis tikus puldl yang dlhen 
sunllkan MPA yang dalam hal 1111 adalah pcnurunan jumlah sci spcnnatnzn<l d'lII 
pcnyusutan gans tcngah tubulus scmmlfcrus, 

f bpolesls pcncl!lian yang diajukan suntikan MPA dapal mcnycbabkan pcnurunan 
.Iumlah sd spermatozoa dan pcnyusutan garis tengah tubulus seminifcrus. 

HasH pcnclitian yang dipcrokh diharapkan dapat mcnambah jenis samrm 
konlrast!rsi rada rria, sehingga didaralkan melode yang heragam yang rada akhirnya 
dapat mcninb~alkan partisipasi pria dalam mensukscskan program kcluarga 
bcrcncana. 

,h:nis pcnclllian yang dilaksanakan adalah jenis penelitian eksperimcntal I Jntuk 
mcmhuktikan hipotcsis dipergunakan analisis variansi 5atu arah Jib tcrdurat 
pcrbcdaan dllanJutkan dcngan UJi llcda Nyata J ujur dcngan taraf kcbcrl11aknuun 5°'0. 

Sebanyak 32 ekor tikus putih jantan (Uatlur norvegicur) umur tiga hulan dihagl 
menjadi em pal kelompok pcrlakuan. Kolompok pertama digunakan sebagai kontrol 
dcngan cara disuntik aquadcstilata. riga kclompok lainnya dipcrlakukan dcngan cara 
disuntik MPA masing.ma~ing dcngan dosis 4, 8, dan 12 mg per CkOT. Penyuntikan 
dilakukan scbanyak empat kali. Tiap-tiap suntikan satu dengan lainnya mempunyai 
interval duapuluh dclapan hari. Pada akhir percobaan scmua tikus dimatikan dcngan 
cam dibius dengan ketalar. Testis tikus yang sudah mati dipisahkan daTi tubuh, dibuat 
sediaan histologis untuk dihitung jum1ah sel spermatozoa dan diukur garis tcngah 
tubulus scmimrcrusnya. Sctiap scdiaan dihitung sehanyak lima pcnampang tubulus 
11a. .. ilnya dlrata~ralakan. 

Hasil yang didapat mcmpcrlihatkan bahwa pcnyuntikan dcngan MPA d\!ngan 
dosis 8 alau 12 mg per ckor mcnycbabkan pengurangan jumlah sci spcnnatozoa dan 
penyusutan gans tt:ngah tubulus seminiferus secam nyata (p :> 0,(5) Oiawtam 
pcrlakuan. tikus yang disuntik MPA dengan dosis 8 mg per CkOT mcmpcrlihl.ltkan 
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